BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perbuatan besar yang dilakukan Allah bagi manusia, nyata dalam peristiwa penggilan
Matius Pemungut Cukai. Peristiwa ini dialami manusia sebagai rahmat Allah yang
mengagungkan dan menyelamatkan. Keselamatan dari Tuhan tidak terbatas hanya pada Matius
sendiri tetapi kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Peristiwa Yesus memanggil
Matius Pemungut Cukai merupakan bukti kasih Allah kepada manusia tanpa batas. Kesetiaan
Tuhan terhadap manusia nampak dalam kasih dan tindakan penyelamatan-Nya, yang diwakili
oleh Matius Pemungut Cukai. Pengelaman perjumpaan antara Matius dan Yesus membawa suatu

rahmat yang menghidupan baginya.

Sejarah kedatangan Kristus kedalam dunia adalah sejarah penyelamatan bagi manusia
dari perbudakan dosa. Dalam Kitab Suci baik itu Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru
keduanya mengisahkan tentang hal yang sama yakni karya atau tindakan Allah yang
menyelamatkan manusia. Dalam Perjanjian Lama Allah menyelamatkan manusia melalui
peristiwa-peristiwa penting manusia seperti pembebasan bangsa Israel dari perbudakan di Mesir
yang dipimpin oleh Musa (bdk. Kel 13:17-22). Dalam Perjanjian Baru karya keselamatan itu

secara nyata dan terpenuhi dalam diri Yesus Kristus yang datang ke dunia.

Allah yang datang ke dunia dalam diri Yesus Kristus merupakan sebuah anugerah yang
sangat besar bagi manusia. Allah yang hadir di dunia dalam diri Yesus Kristus telah membawa

perubahan besar dalam tatanan nilai kemanusiaan dan semata-mata ingin menyelamatkan
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manusia dari segala perbudakan dosa. Sebagaimana telah digambarkan dalam Injil Matius 9:9-13
yakni Yesus hadir sebagai penyelamat. Dengan kata lain, kedatangan Yesus membawa kesan
tersendiri bagi semua manusia terutama bagi mereka yang mengalami penderitaan seperti
orang-orang yang miskin secara material, kaum tertindas, orang-orang sakit, orang-orang cacat,

orang-orang yang disingkirkan atau dikucilkan oleh masyarakatnya dan orang-orang berdosa.

Bagi mereka yang menderita, kedatangan Yesus telah membawa suasana baru yaitu
keselamatan, kebahagiaan, kedamaian dalam hidup mereka karena mereka telah disapa,
dikuatkan, disembuhkan dan diampuni. Kehadiran Matius Pemungut Cukai yang dikisahkan
dalam Injil Matius 9:9-13 mewakili manusia yang diselamatkan oleh Allah dari segala
perbudakan dosa. Penginjil Matius dengan gaya bahasanya yang khas berusaha meyakinkan
pembacanya bahwa Yesus yang diwartakan itu sungguh-sungguh Allah yang hidup. Bahwa

Kristus yang sengsara, wafat, dan bangkit kembali dalam kemuliaan adalah Allah yang hidup.

Demikianlah penginjil Matius berusaha sedemikian rupa untuk memperkenalkan siapa itu
Yesus. la mengarahkan segala kemampuannya untuk membahasakan maksud dan tujuan Allah
yang terlaksana dalam diri Yesus Kristus Putera-Nya yang diutus ke dunia. Penjelmaan Allah
dalam diri Yesus Kristus merupakan suatu bukti bahwa Allah sungguh mengasihi manusia
ciptaan-Nya. Allah yang menyelamatkan manusia itu tidak berhenti di sini saja tetapi tetap nyata
selamanya. Tindakan penyelamatan Allah itu didasarkan oleh kasih-Nya kepada manusia

sepanjang sejarah.
5.2 Saran
Pada saat ini dengan perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi yang sangat pesat

mempengaruhi perkembangan kehidupan iman umat terlebih khusus pada pertobatan. Akibatnya
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relasi antara Allah dan manusia menjadi renggang. Manusia tidak menghiraukan kehendak Allah
mereka hidup sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Akibat dari ketidaktaatan manusia pada
kehendak Allah membuat manusia hidup dalam kekangan dosa. Melihat situasi seperti ini para

pemimpin Gereja (Hirarki) harus mengambil langkah untuk mengatasi persoalan ini.

Ada dua saran yang ditawarkan oleh penulis di antaranya:

a.) Adakan sosialisasi tentang makna pengakuan dosa dan makna pertobatan dari pihak
Gereja (Pastor Paroki) kepada umat beriman. Karena kurangnya pemahaman dari umat
beriman akan makna pengakuan dosa dan makna pertobatan membuat mereka acuh tak acuh
untuk melakukan pengakuan. Untuk itu dengan sosialisasi yang diadakan oleh pihak Gereja
kiranya memberikan pemahaman kepada umat Kristiani untuk bertobat. Karena pada zaman
ini orang hanya berlomba-lomba untuk memenuhi segala kebutuhan lahiriah tanpa

menghiraukan kebutuhan rohani.

b.) Para pemimpin Gereja dalam hal ini Pastor Paroki perlu membuka diri dan menyediakan
waktu yang cukup bagi umat beriman yang ingin melangsungkan pengakuan. Terkadang
banyaknya tugas yang dikerjakan oleh para pemimpin Gereja (Pastor Paroki) mengakibatkan
minimnya waktu yang disediakan untuk mendengarkan pengakuan dari umat. Akibatnya

banyak umat yang hidup dalam kekangan dosa.
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